
 
 

i 
 

 

 

SKRIPSI 

 

ANALISIS PARAMETER TEKANAN DAN 

KOMPOSISI MATERIAL TERHADAP DAYA SERAP 

AIR DAN KUAT LENTUR FABRIKASI GENTENG 

BIO-COMPOSITE  
 

 

Disusun Oleh: 

AHMAD HAIDHIR AMIRULLOH  

NIM. 2002411012 

 

 

 

PROGRAM STUDI S-1 TERAPAN 

TEKNOLOGI REKAYASA MANUFAKTUR 

JURUSAN TEKNIK MESIN 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

2024 



 

i 
 

 

 

SKRIPSI 

 

ANALISIS PARAMETER TEKANAN DAN 

KOMPOSISI MATERIAL TERHADAP DAYA SERAP 

AIR DAN KUAT LENTUR FABRIKASI GENTENG 

BIO-COMPOSITE  

 

 

Disusun Oleh: 

AHMAD HAIDHIR AMIRULLOH  

NIM. 2002411012 

 

 

Laporan ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan 

Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Manufaktur Jurusan Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

PROGRAM STUDI S-1 TERAPAN 

TEKNOLOGI REKAYASA MANUFAKTUR 

JURUSAN TEKNIK MESIN 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

2024



 

ii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Laporan Skripsi ini saya persembahkan untuk Allah SWT, Ayah, Ibu, Bangsa 

dan Almamater saya Program Studi Teknologi Rekayasa Manufaktur Jurusan 

Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta” 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

iii 
 

HALAMAN PERSETUJUAN  

 



 
 

iv 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 



 

v 
 

LEMBAR PERNYATAAN ORISINILITAS 

 



 
 

vi 
 

ANALISIS PARAMETER TEKANAN DAN KOMPOSISI 

MATERIAL TERHADAP DAYA SERAP AIR DAN KUAT 

LENTUR FABRIKASI GENTENG BIO-COMPOSITE  

Ahmad Haidhir Amirulloh1 

 

1) Program Studi Teknologi Rekayasa Manufaktur, Jurusan Teknik Mesin, 

Politeknik Negeri Jakarta, Kampus UI Depok, 16424 

Email: ahmad.haidhiramirulloh.tm20@mhsw.pnj.ac.id 

ABSTRAK 

Upaya untuk mengurangi dampak lingkungan melalui pemanfaatan bahan daur 

ulang (recycle) dan sumber daya alam yang terbarukan secara khusus, maka perlu 

diadakan penelitian melalui pembuatan genteng dengan produksi lebih mudah dan 

menghasilkan genteng yang ringan dan memenuhi standar kekuatan sehingga dapat 

menjadi alternatif pilihan konsumen. PP daur ulang dipilih karena kemampuannya 

untuk didaur ulang, sedangkan serat jerami dipilih sebagai penguat karena sifatnya 

yang ringan dan kuat. Uji karakterisasi dilakukan untuk mengevaluasi sifat 

mekanis, dan sifat fisik dari material komposit yang dihasilkan. Pengujian meliputi 

uji daya serap air dan uji kelenturan. Hasil pengujian digunakan untuk menilai 

kelayakan material komposit dalam aplikasi genteng seusai dengan SNI 03-2095-

1998. Pembuatan sampel dilakukan pada tiga variasi komposisi yang berbeda yaitu 

50:50, 60:40 dan 80:20. Tekanan yang digunakan memiliki tiga variasi yaitu 13 ton, 

17 ton, dan 18 ton. Suhu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 160˚C. Hasil 

yang diperoleh meliputi tegangan lentur tertinggi terdapat pada sampel A2 dengan 

komposisi 50% PP berbanding 50% serat jerami dan tekanan 17 ton dengan nilai 

rata rata kuat lentur sebesar 318,5 Kgf/cm2. Daya serap air terbaik terdapat pada 

sampel C3 dengan rata-rata daya serap air sebesar 7,14%. Sampel A2 dipilih 

sebagai parameter manufaktur menjadi genteng bio-composite. Hasil uji genteng 

diperoleh daya serap air serta beban lentur genteng telah memenuhi standar SNI 03-

2098-1998 dengan daya serap air genteng 5,075% dan beban lentur 107,35 Kgf. 

Tegangan lentur genteng sudah memenuhi standar SNI 03-2098-1998 dimana 

minimal tegangan lentur sebesar 102 Kgf/cm2 sedangkan tegangan lentur genteng 

sebesar 163,48 Kgf/cm2. Tegangan lentur genteng juga hampir menyerupai genteng 

komposit yang sudah beredar dipasaran nasional, dimana tegangan lentur genteng 

komposit sebesar 17 Mpa sedangankan genteng hasil penelitian sebesar 16,03 Mpa. 

 

Kata Kunci: PP Daur Ulang, Jerami Padi, Genteng Komposit.
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ABSTRACT 

In an effort to reduce environmental impact through the utilization of recycled 

materials and renewable natural resources in particular, it is necessary to conduct 

research through the manufacture of roof tiles with easier production and produce 

roof tiles that are lightweight and meet strength standards so that they can become 

an alternative choice for consumers. Recycled PP was chosen due to its ability to 

be recycled, while straw fiber was chosen as reinforcement due to its lightweight 

and strong properties. Characterization tests were conducted to evaluate the 

mechanical properties, and physical properties of the resulting composite 

materials. Tests include water absorption test and flexure test. The test results were 

used to assess the feasibility of composite materials in roof tile applications in 

accordance with SNI 03-2095-1998. Sample making was carried out on three 

different composition variations namely 50:50, 60:40 and 80:20. The pressure used 

has three variations, namely 13 tons, 17 tons, and 18 tons. The temperature used in 

this research is 160˚C. The results obtained include the highest flexural stress found 

in sample A2 with a composition of 50% PP versus 50% straw fiber and a pressure 

of 17 tons with an average value of flexural strength of 318.5 Kgf/cm2. The best 

water absorption is found in sample C3 with an average water absorption of 7.14%. 

Sample A2 was selected as a manufacturing parameter into bio-composite roof 

tiles. The tile test results obtained water absorption and tile bending load have met 

the SNI 03-2098-1998 standard with a tile water absorption of 5.075% and a 

bending load of 107.35 Kgf. The bending stress of the roof tile has met the SNI 03-

2098-1998 standard where the minimum bending stress is 102 Kgf/cm2 while the 

bending stress of the roof tile is 163.48 Kgf/cm2. The bending stress of the roof tile 

also almost resembles the composite roof tile that has been circulating in the 

national market, where the bending stress of the composite roof tile is 17 Mpa while 

the research tile is 16.03 Mpa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Meningkatnya sampah plastik telah menjadi ancaman menakutkan 

di seluruh dunia. Menurut data Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK) tahun 2022 hasil input dari 202 kab/kota se Indonesia 

menyebut jumlah timbunan sampah nasional mencapai angka 21.1 juta 

ton. Penggunaan sampah plastik di Indonesia disebut-sebut menjadi 

permasalahan serius dan sulit dikendalikan, mengingat komposisi sampah 

plastik terus meningkat sebesar 5-6 persen sejak tahun 2000[1]. Akibatnya, 

banyak sampah plastik yang kemudian berakhir di laut dan merusak 

ekosistem. Oleh karena itu, perlu adanya pemanfaatan limbah plastik 

dengan baik. 

Material komposit adalah material yang terdiri dari gabungan dua  

atau lebih unsur utama yang  bentuk dan  komposisi materialnya sangat 

bervariasi dan pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Keunggulan material komposit dibandingkan material logam adalah 

ketahanan terhadap korosi, ketersediaan material yang mudah, harga yang 

relatif terjangkau, dan kepadatan yang  rendah dibandingkan material 

logam[2]. Keistimewaan lain dari material komposit adalah material 

penguat yang umumnya berupa serat gelas atau serat karbon dapat diganti 

dengan bahan alternatif lainnya termasuk bahan yang terdapat di alam 

sperti serat pohon pisang, serat batang nanas, serat jerami padi dan serat 

alami lainnya[3] . 

Sampah plastik perlu dimanfaatkan untuk menghasilkan produk 

yang dapat mengurangi jumlah sampah plastik secara besar-besaran, 

seperti memasukkan sampah plastik ke dalam struktur bahan bangunan. 

Produk yang sesuai digunakan sebagai material genteng atap untuk 



 

 

menunjang fungsi dari plastik ringan dan tahan air itu sendiri. Pemanfaatan 

limbah plastik ditujukan untuk dibuat produk genteng yang kuat, tahan 

rembesan air, dan tahan panas[4]. Dalam produksi genteng, limbah serat 

alam atau biokomposit dapat dimanfaatkan sebagai komposit plastik PP 

sebagai bahan matriks dan serat jerami sebagai serat penguat [5]. Bahan 

penguat serat alam dipilih sebagai bahan penguat karena ramah 

lingkungan, murah dan tahan terhadap korosi[6]. 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk pengembangan komposit, 

salah satu nya dengan memanfaatkan batang padi atau yang biasa dikenal 

dengan sebutan Jerami padi. Jerami padi bisa digunakan sebag bahan baku 

utama untuk pembuatan komposit karena memiliki kandungan selulosa 

yang tinggi. Jerami juga dijadikan sebagai atap bangunan di beberapa 

daerah pedesaan karena jerami tersebut banyak ditemukan di beberapa 

daerah[7]. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alifan Nanda pada 

tahun 2021 adalah membuat genteng dari limbah plastik. Dalam penelitian 

ini dihasilkan sampah plastik yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

konstruksi pembuatan genteng dengan komposisi 50% plastik + 25% 

minyak + lapisan semen 3 milimeter + lapisan cat 0,5 milimeter. 

Berdasarkan analisis, genteng berbahan sampah plastik memiliki beberapa 

keunggulan, seperti beban lebih kuat dan daya serap air lebih baik. Sifat 

visual genteng limbah plastik sangat baik karena tidak retak, sedangkan 

genteng tanah liat banyak retak[4].  

Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Kurniawan pada tahun 2022 

adalah Analisis Pengaruh Jumlah Pengisian Hybrid Komposit Terhadap 

Kekuatan Kelenturan Menggunakan Serat Jerami Padi Dan Serbuk Kayu 

Pada genteng. Pada penelitian ini genteng fleksibel dibuat dengan 

mencampurkan bahan serat jerami padi dan serat serbuk kayu dengan 

metode pencetakan dan pengepresan sederhana. Penelitian ini 

menghasilkan komposisi terbaik dengan fraksi berat sebesar 60 : 40 (40% 



 

 

: 60%), hal ini dibuktikan berdasarkan pengujian bending yang di lakukan 

terhadap spesimen uji[7]. 

Berdasarkan kedua penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 

material limbah plastik dan limbah serat jerami padi mempunyai potensi 

untuk digabungkan menjadi material komposit yang berfungsi untuk 

genteng. Penelitian ini menggunakan variasi komposisi pada serat jerami 

dan PP, variasi komposisi yang digunakan terdiri dari 50:50, 60:40 dan 

20:80[7][8][9]. Variasi tekanan kompresi yang digunakan pada penelitian 

ini sebesar 13 ton, 17 ton, dan 18 ton dimana mesin yang digunakan 

bertekanan maksimal 20 ton[10][11][12] [13]. Suhu yang digunakan pada 

penelitian ini sebesar 160˚C dimana titik leleh PP 157 - 170°C[14][15] .  

Penelitian ini mencoba mengangkat potensi limbah plastik dan 

serat jerami menjadi material komposit yang berfungsi sebagai bahan 

untuk fabrikasi genteng. Penelitian ini berfokus pada komposisi dan 

tekanan yang optimal untuk digunakan sebagai parameter manufaktur 

genteng bio-composite menggunakan mesin compression molding.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka permasalahan 

yang akan dirumuskan pada penelitian ini adalah : 

1. Berapa perbandingan komposisi mateial dan tekanan kompresi yang 

optimal untuk dijadikan parameter fabrikasi genteng bio-composite? 

2. Bagaimana hasil paduan serat jerami dengan PP daur ulang ketika 

diaplikasikan dalam produk genteng biokomposit? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, didapatkan tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Membuat genteng biokomposit berbahan baku serat jerami dan limbah 

plastik jenis PP menggunakan mesin compression molding . 



 

 

2. Mendapatkan sifat material hasil paduan serat jerami dan limbah 

plastik jenis PP yang meliputi uji daya serap air serta uji lentur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memanfaatkan limbah plastik jenis PP dan material komposit jerami 

untuk menghasilkan genteng bio-composite. 

2. Menghasilkan genteng bio-composite yang dapat digunakan lebih 

lanjut pada sektor konstruksi. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dirumuskan sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan menggunakan serat alami berjenis serat jerami 

dengan matriks limbah plastik jenis PP. 

2. Penelitian dilakukan menggunakan mesin compression mold yang telah 

dirancang bangun. 

3. Analisis uji kelenturan hanya mengacu pada hasil pengujian yang 

dilakukan di CMPFA UI. 

4. Analisis daya serap air hanya mengacu pada hasil pengujian yang di 

lakukan di Politeknik Negeri Jakarta. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan hasil penelitian ini dibagi dalam beberapa bab yang saling 

berhubungan. Adapun urutan dalam penulisan laporan ini terlihat pada 

uraian dibawah ini: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang latar belakang penulisan, 

rumusan masalah penulisan, tujuan penulisan, manfaat penulisan, 

batasan masalah penulisan, luaran dan sistematika penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 



 

 

Menjelaskan mengenai studi literatur yang berkaitan dengan penelitian 

skripsi ini. 

3. BAB III METODOLOGI 

Metodologi menjelaskan mengenai diagram alir, penjelasan langkah 

kerja, dan metode dalam memecahkan masalah. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menguraikan data data hasil penelitian dan analisa hasil penelitian 

tersebut dibandingkan dengan hasil studi literatur 

5. BAB V PENUTUP 

Kesimpulan untuk menjawab permasalahan dan tujuan yang telah 

ditetapkan dalam perancangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Daya serap air dan kekuatan tekuk dari spesimen adalah sebagai 

berikut: 

a. Nilai daya serap air yang diperoleh spesimen komposit adalah 7,14 

– 17,30 % . Pada sampel dengan 80% PP (C1, C2, C3) memiliki 

nilai daya serap air yang lebih rendah daripada sampel 50% PP (A1, 

A2, A3). Banyaknya jumlah serat juga mempengaruhi nilai daya 

serap air, semakin banyak komposisi serat jerami pada spesimen, 

semakin tinggi nilai daya serap air dan kebalikannya. Secara 

keseluruhan data nilai serap air dari tiap variasi sampel telah 

memenuhi standar SNI 03-2098-1998 (max 20%). 

b. Rata-rata nilai kuat lentur yang diperoleh spesimen komposit 

adalah 193,95 – 318,5 Kgf/cm2. Hasil menunjukkan tegangan 

lentur tertinggi terdapat pada sampel A2 dengan komposisi 50% 

PP berbanding 50% serat jerami dan tekanan 17 ton dengan nilai 

rata rata kuat lentur sebesar 318,5 Kgf/cm2. 

c. Rasio terbaik untuk proses manufaktur genteng bio-komposit pada 

penelitian ini ialah rasio 50:50. Tekanan kompresi terbaik untuk 

proses manufaktur genteng bio-komposit pada penelitian ini ialah 

17 ton. Hal tersebut terdapat pada spesimen A2 karena memiliki 

nilai kuat lentur terbaik dibandingkan spesimen lainnya dan nilai 

daya serap air yang sudah melebihi standar pada SNI 03-2098-

1998. 

2. Dalam pengujian daya serap air selama 24 jam dan 48 jam, didapatkan 

bahwa hasil daya serap air genteng telah memenuhi standar SNI 03-
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2098-1998 dimana daya serap air maksimal sebesar 20% sedangkan 

daya serap air genteng 5,075%. Hasil beban lentur genteng telah 

memenuhi standar SNI 03-2098-1998 dimana beban lentur minimal 

sebesar 65 Kgf, sedangkan beban lentur genteng sebesar 107,35 Kgf. 

Tegangan lentur genteng sudah memenuhi standar SNI 03-2098-1998 

dimana minimal tegangan lentur sebesar 102 Kgf/cm2 sedangkan 

tegangan lentur genteng sebesar 163,48 Kgf/cm2. Tegangan lentur 

genteng juga hampir menyerupai genteng komposit yang sudah beredar 

dipasaran nasional, dimana tegangan lentur genteng komposit sebesar 

17 Mpa sedangankan genteng hasil penelitian sebesar 16,03 Mpa. 

5.2 Saran 

Berikut adalah saran yang dapat diberikan mengenai skripsi “Analisis 

Parameter Optimal Tekanan dan Komposisi Material Untuk Fabrikasi 

Genteng Bio-composite”. 

• Penelitian ini perlu dilakukan lebih lanjut dengan menambahkan 

pengujian kerapatan dan pengujian porositas. 

• Penelitian ini perlu dilakukan lebih lanjut dengan memvariasikan ukuran 

serbuk serat jerami dan memvariasikan suhu yang  digunakan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perhitungan Komposisi Spesimen 

Diketahui:  

Massa jenis PP  = 𝜌𝑝𝑝 = 0,735 𝑔𝑟/𝑐𝑚3  

Massa jenis serat jerami  = 𝜌𝑠𝑗 = 1,36 𝑔𝑟/𝑐𝑚3  

 

Volume cetakan 

𝑉𝑎 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 = 25 𝑐𝑚 × 30 𝑐𝑚 × 0,3 𝑐𝑚 = 150 𝑐𝑚3 

 

1. Komposisi bahan 50% PP, 50% serat jerami padi (A1) 

• Massa PP  

𝑀𝑝𝑝 = 𝑉𝑎 × %PP × 𝜌𝑝𝑝  = 150 𝑐𝑚3 × 50% × 0,735 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 = 55 gr 

• Massa serat jerami padi  

𝑀𝑠𝑗 = 𝑉𝑎 × %SJ × 𝜌𝑠𝑗 = 150 𝑐𝑚3 × 50% × 1,36 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 = 102 gr  

• Massa Total 

𝑀𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝑀𝑠𝑗 + 𝑀𝑝𝑝 = 55 + 102 = 157 gr 

 

2. Komposisi bahan 60% PP, 40% serat jerami padi (B1) 

• Massa PP  

𝑀𝑝𝑝 = 𝑉𝑎 × %PP × 𝜌𝑝𝑝  = 150 𝑐𝑚3 × 60% × 0,735 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 = 66 gr 

• Massa serat jerami padi  

𝑀𝑠𝑗 = 𝑉𝑎 × %SJ × 𝜌𝑠𝑗 = 150 𝑐𝑚3 × 40% × 1,36 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 = 82 gr  

• Massa Total 

𝑀𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝑀𝑠𝑗 + 𝑀𝑝𝑝 = 66 + 82 = 148 gr 

 

3. Komposisi bahan 80% PP, 20% serat jerami padi (C1) 

• Massa PP  

𝑀𝑝𝑝 = 𝑉𝑎 × %PP × 𝜌𝑝𝑝  = 150 𝑐𝑚3 × 80% × 0,735 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 = 88 gr 

• Massa serat jerami padi  

𝑀𝑠𝑗 = 𝑉𝑎 × %SJ × 𝜌𝑠𝑗 = 150 𝑐𝑚3 × 20% × 1,36 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 = 41 gr  

• Massa Total 

𝑀𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝑀𝑠𝑗 + 𝑀𝑝𝑝 = 88 + 41 = 129 gr
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Lampiran 2. Kuat Lentur (Bending) Spesimen 

Sampel Tebal Lebar 
Panjang 

Ukur 

Beban 

Lentur 

(Kg) 

Tegangan 

Lentur 

(Kg/cm2) 

Rata- 

Rata 

(Kg/cm2) 

A1.1 4,7 28,3 22 40,4 213,262 
193,95 

A1.2 3,9 20,5 22 16,5 174,628 

A2.1 4,32 25,8 22 32,5 222,746 
318,50 

A2.2 4 23,6 22 47,4 414,248 

A3.1 4,4 23,8 22 23,7 169,738 
200,83 

A3.2 4 23,3 22 26,2 231,921 

B1.1 5,59 25,6 22 72,01 297,059 
266,30 

B1.2 4,5 25,6 22 37 235,532 

B2.1 5,4 31,5 22 55,6 199,752 
203,84 

B2.2 4,2 27,8 22 30,9 207,936 

B3.1 4,9 24,4 22 39,6 223,063 
205,90 

B3.2 4,6 33,3 22 40,3 188,738 

C1.1 5,4 24,1 22 53,1 249,347 
206,14 

C1.2 4,9 24,8 22 29,4 162,936 

C2.1 5,4 29,6 22 39,9 152,548 
266,73 

C2.2 4,7 23,1 22 58,9 380,909 

C3.1 5,4 24,2 22 32,3 151,048 
252,22 

C3.2 4,5 26,7 22 57,9 353,392 

 

Perhitungan menggunakan persamaan (9). 

𝑀𝑂𝑅 =
3𝑃𝐿

2𝑏𝑑2
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Lampiran 3. Hasil Pengujian Bending Spesimen  
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Keterangan : 

Sumbu X = defleksi (mm) 

Sumbu Y = Beban lentur (Kgf)
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Keterangan : 

Sumbu X = defleksi (mm) 

Sumbu Y = Beban lentur (Kgf)
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Sumbu Y = Beban lentur (Kgf)
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Keterangan : 

Sumbu X = defleksi (mm) 

Sumbu Y = Beban lentur (Kgf)
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Keterangan : 
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Keterangan : 

Sumbu X = defleksi (mm) 

Sumbu Y = Beban lentur (Kgf)
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Keterangan : 
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Keterangan : 

Sumbu X = defleksi (mm) 

Sumbu Y = Beban lentur (Kgf)
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Keterangan : 

Sumbu X = defleksi (mm) 

Sumbu Y = Beban lentur (Kgf) 
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Lampiran 4. Perhitungan Komposisi Genteng 

Diketahui:  

Massa jenis PP  = 𝜌𝑝𝑝 = 0,735 𝑔𝑟/𝑐𝑚3  

Massa jenis serat jerami  = 𝜌𝑠𝑗 = 1,36 𝑔𝑟/𝑐𝑚3  

 

Volume cetakan genteng 

𝑉𝑎 = 298,294 𝑐𝑚3 

 

1. Komposisi bahan 60% PP, 40% serat jerami padi (B1) 

• Massa PP  

𝑀𝑝𝑝 = 𝑉𝑎 × %PP × 𝜌𝑝𝑝  = 298,294  𝑐𝑚3 × 50% × 0,735 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 = 132 gr 

• Massa serat jerami padi 

𝑀𝑠𝑗 = 𝑉𝑎 × %SJ × 𝜌𝑠𝑗 = 298,294  𝑐𝑚3 × 50% × 1,36 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 = 162 gr 

• Massa Total 

𝑀𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝑀𝑠𝑗 + 𝑀𝑝𝑝 = 55 + 102 = 294 gr 
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Lampiran 5. Kuat Lentur Genteng 

 

Sampel Tebal Lebar 
Panjang 

Ukur 

Beban 

Lentur 

(Kg) 

Kuat 

Lentur 

(Kg/cm2) 

Rata- 

Rata 

(Kg/cm2) 

Genteng 

1 
9,02 198 160 98,9 147,343 

163,4805 
Genteng 

2 
8,84 198 160 115,8 179,618 

 

Perhitungan menggunakan persamaan (9). 

𝑀𝑂𝑅 =
3𝑃𝐿

2𝑏𝑑2
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Lampiran 6 Hasil Pengujian Bending Genteng 
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Keterangan : 

Sumbu X = defleksi (mm) 

Sumbu Y = Beban lentur (Kgf) 



75 
 

 

 

Keterangan : 

Sumbu X = defleksi (mm) 

Sumbu Y = Beban lentur (Kgf) 


